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Abstrak : Kecenderungan berfikir penting untuk dibentuk dan diasah, sebagai bekal 

mempersiapkan mahasiswa menjadi pribadi yang mampu bersaing dalam segala bidang. Hal 

tersebut dapat dilakukan dengan memberikan pengalaman menantang dalam belajar sehingga 

dari pengalaman-pengalaman tersebut dapat memacu otaknya untuk selalu berfikir. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menerapkan pengembangan  perangkat  pembelajaran fisiologi 

hewan berbasis inkuiri yang valid dan efektif sehingga  dapat membentuk habits of mind 

mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan hasil N-Gain tes 0,73 dengan kategori tinggi dan 

habits of mind mahasiswa yang diases melalui angket memiliki skor rata-rata 74,5 dengan 

kategori baik. Hasil observasi habits of mind mahasiswa menunjukkan peningkatan dari 

pertemuan pertama hingga  pertemuan terakhir. Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan 

pengembangan perangkat pembelajaran fisiologi hewan berbasis inkuiri spesifik mengarah 

pada pembentukan habits of mind mahasiswa, valid secara empiris dan berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar mahasiswa. 

 

Kata kunci: Perangkat Pembelajaran, Inkuiri, Habits of Mind 

 

Abstract: The tendency to think is important to be shaped and honed, as a preparation to 

prepare students to be a competing person in all fields. This can be done by providing a 

challenging experience in learning so that from these experiences can spur his brain to always 

think. The purpose of this research is to apply the development of valid and effective inquiry 

of animal physiology-based learning device so that it can form student's habits of mind. The 

results showed N-Gain test result 0.73 with high category and habits of mind of students who 

assessed through questionnaire have average score 74,5 with good category. The observation 

of student's habits of mind shows improvement from the first meeting to the last meeting. The 

results show that the application of development of specific inquiry-based animal physiology 

learning tools leads to the formation of student's habits of mind, valid empirically and 

positively affect student learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan  untuk dapat bertahan 

pada keadaan yang selalu berubah, tidak 

pasti dan kompetitif seperti sekarang 

mengharuskan seseorang mempunyai 

kemampuan untuk memperoleh dan 

mengelola informasi yang diterma. 

Kemampuan ini membutuhkan pemikiran 

kritis, sistematis, logis, dan kreatif serta 

mempunyai kemauan berkerjasama yang 

efektif (Risnanosanti. 2009). Manusia 

berbeda dengan mahluk hidup lainnya 

karena kemampuan berfikirnya. Kebiasaan 

berpikir penting untuk dibentuk, diasah dan 

dikembangkan karena memberikan bekal 

belajar sepanjang hayat  (Rustaman, 2008). 

Pemikiran dan proses berpikir pada dasarnya 

adalah aktivitas kehidupan sehari-hari, 

hanya saja terkadang orang tidak punya 

upaya untuk benar-benar 

memaksimalkannya. 

 Marzano & McTighe (1993) 

mengemukakan kebiasaan berpikir (habits of 

mind) sebagai salah satu dimensi hasil 

mailto:masiah@ikipmataram.ac.id
mailto:rmasiah@yahoo.co.id


 

 

 

 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi “Bioscientist”                                      Vol. 5 No.2, ISSN 2338-5006 
 

65 

 

belajar jangka panjang (learning outcomes). 

Kebiasaan berpikir tersebut dapat dibedakan 

menjadi berpikir kritis, berpikir kreatif dan 

pengaturan diri sendiri. Irisan ketiga 

kebiasaan berpikir tersebut turut 

menentukan tingkat kepercayaan diri dan 

kepribadian seseorang dalam menghadapi 

masalah. Habits of mind berarti memiliki 

watak berperilaku cerdas ketika menghadapi 

masalah yang tidak segera diketahui 

jawabannya (Costa & Kallick, 2000). 

Penalaran, wawasan, ketekunan, kreativitas 

dan keahlian adalah hal-hal yang sangat 

dibutukan dalam memecahkan masalah yang 

kompleks. 

 Hasil studi lapangan yang, telah 

dilakukan di IKIP Mataram, diketahui 

bahwa hampir semua mahasiswa mengalami 

kesulitan dari sekedar merumuskan masalah, 

mengidentifikasi variabel, sampai dengan 

mengorganisaikan data. Hal ini 

menunjukkan mahasiswa belum memiliki 

kemampuan yang menekankan pada berpikir 

sistematis. Ini disebabkan karena mahasiswa 

belum banyak mempelajari dan melakukan 

kegiatan berpikir sistematis pada waktu-

waktu sebelumnya.  

 Salah satu faktor yang 

menyebabkan mahasiswa mengalami 

kesulitan mengkonstruksi skema dalam 

menyelesaikan permasalahan karena selama 

ini ilmu biologi khususnya pada mata kuliah 

fisiologi hewan diajarkan terpisah antara 

satu konsep dengan konsep yang lain atau 

pembelajaran dimulai dari keterampilan-

keterampilan dasar secara bertahap 

dilatihkan untuk mewujudkan keterampilan 

yang lebih kompleks. Akibatnya mahasiswa 

menjadi  kesulitan dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir, sehingga sulit untuk 

membiasakan diri dalam berfikir khususnya 

dalam mengintegrasikan skemata 

pengetahuan untuk menjawab permasalahan 

yang dihadapi. Habits of mind sangat perlu 

ditanamkan sejak dini karena akan 

menentukan bagaimana kedepannya ketika 

seseorang akan mengambil keputusan  

terhadap sesuatu yang sangat penting 

(Cinches, 2012). Richard et al., 2009 juga 

mengemukakan bahwa Habits of Mind 

menjadi kendaraan untuk mengeksplor ide-

ide yang akan dirasionalisasi melalui 

penyelidikan. 

 Permasalahan di atas, khususnya 

dalam membentuk habits of mind (kebiasaan 

berfikir) dapat diatasi dengan memberikan 

pengalaman baru yang menantang 

mahasiswa. Suatu pembelajaran yang 

memberikan pengalaman belajar yang 

menuntut dan mengarahkan para pesertanya 

untuk memberdayakan pikirannya, sehingga 

akan menjadi terbiasa di masa-masa 

mendatang. Menurut Piaget, pendidikan 

yang optimal membutuhkan pengalaman 

yang menantang bagi si pembelajar sehingga 

proses assimilasi dan akomodasi dapat 

menghasilkan pertumbuhan intelektual. Hal 

ini dapat dicapai jika dalam proses 

pembelajaran diefektifkan pembelajaran 

inkuiri. Tujuan utama dari pembelajaran 

inkuiri adalah pengembangan kemampuan 

berpikir (Sanjaya, 2009). Dengan demikian, 

pembelajaran ini selain berorientasi kepada 

hasil belajar juga berorientasi pada proses 

belajar. Pembelajaran inkuiri merupakan 

pembelajaran yang berprinsip bagaimana 

memberdayakan pikiran untuk menemukan 

sesuatu yang diinginkan.  

 Dipilihnya model inkuiri menjadi 

solusi dilandasi oleh beberapa hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Panasan 

(2010) pembelajaran inkuiri meningkatkan 

prestasi dan kemampuan berpikir analitis. 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 

Andriani et al., (2011), Bilgin (2009), Ergul 

et al., (2011), McBride et al., (2004), 

Ozdilek et al., (2009) menunjukkan bahwa 

model pembelajaran inkuiri secara 

meyakinkan efektif baik dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir, 

meningkatkan rasa percaya diri, mempunyai 

sikap lebih positif, memiliki pola pikir 

cenderung analitis dan meningkatkan 

keaktifan serta prestasi belajar  peserta 

didik. 

 Berdasarkan uraian kajian teoritis 

dan hasil temuan pada studi pendahuluan 

yang telah diuraikan di atas, maka perlu 

diterapkan pengembangan perangkat 

pembelajaran yang berorientasi pada 
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pembentukan kebiasaan  berpikir. Dengan 

desain pembelajaran ini maka sangat besar 

harapan Penulis untuk mewujudkan situasi 

pembelajaran yang syarat tantangan guna 

memicu rasa ingin tahu mahasiswa, serta 

melatihkan bagaimana cara berpikir yang 

didasari dengan argumen yang kuat dalam 

setiap pengambilan keputusan. 

 Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah perangkat pembelajaran 

fisiologi hewan berbasis inkuiri yang 

diterapkan dapat membentuk habits of mind  

mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menerapkan pengembangan  

perangkat  pembelajaran fisiologi hewan 

berbasis inkuiri yang memiliki validitas, 

kepraktisan, dan keefektifan yang tinggi 

dalam membentuk habits of mind 

mahasiswa. 

 

METODE 

Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada mahasiswa semester VI program studi 

pendidikan biologi, fakultas MIPA IKIP 

Mataram. Sampel dalam penelitian ini 

adalah kelas VIA sebagai kelas uji coba dan 

kelas VIB sebagai kelas uji implementasi 

sebanyak 38 orang mahasiswa. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

1) lembar observasi mahasiswa, 2) lembar 

angket habits of mind 3) soal tes. Data yang 

diperoleh dari lembar validasi pakar 

dianalisis untuk melihat kevalidan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan secara 

konstruk. Data yang diperoleh dari lembar 

observasi dan angket dianalisis untuk 

melihat tingkat habits of mind siswa. Data 

dari soal tes untuk mengases korelasi antara 

habits of mind dan hasil belajar siswa. 

Angket habits of mind dan soal tes diberikan 

diawal dan diakhir perkuliahan. 

Data yang dikumpulkan berupa data 

kuantitatif dan analisis data menggunakan 

teknik deskritif kuantitatif. Untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yang diajukan maka 

data yang diperoleh akan dianalisis sesuai 

dengan karakterisitik data. Adapun analisis 

data dari lembar observasi menggunakan 

perhitungan berikut (Purwanto 2006). 

 

Skor =   x 100% 

 

Analisis data soal tes dan penelususran 

habits of mind menggunakan angket 

dianalisis menggunakan rumus Normalized 

Gain (N-Gain) sebagai berikut (Meltzer, 

2002). 

 

   

 

Tingkat perolehan gain dikategorikan 

dengan kriteria  a) N - g ≤ 0,30  adalah 

kategori rendah, b) 0,30  <  N - g  ≤  0,70 

adalah kategori sedang c) N - g > 0, 70 

adalah kategori tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan 

sesuai dengan prosedur yang telah 

dirancang. Adapun hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan pada 38 mahasiswa  

yaitu: (1) angket penelusuran habits of mind 

mahasiswa. Gambaran persentase 

peningkatan habits of mind mahasiswa 

dilakukan dengan menganalisis tingkat 

normalitas gainnya. Data normalitas gain 

diperoleh melalui nilai rata-rata angket 

sebelum dan setelah pembelajaran 

berlangsung. Berdasarkan hasil analisis nilai 

rata-rata angket siswa diawal pembelajaran 

adalah 60,6 dan nilai rata-rata pada akhir 

pembelajaran adalah 75,2 sehingga 

diperoleh gain 0,62. Nilai gain tersebut 

menunjukkan kategori sedang, itu artinya 

habits of mind siswa telah mengalami 

peningkatan. Habits of mind akan dapat 

terbentuk ketika mahasiswa mampu 

merespon jawaban pertanyaan atau masalah 

yang belum diketahui sehingga bisa 

mengobservasi bagaimana mahasiswa 

mengingat dan menghasilkan sebuah 

pengetahuan (Costa & Kallick, 2000). (2) 

hasil observasi mahasiswa pada pertemuan 

pertama terdapat 13% dan  pertemuan 

terakhir sebanyak 43% siswa yang memiliki 

habits of mind dengan kategori sangat baik. 

Tingkat habits of mind siswa pada uji 

implementasi pada setiap pertemuannya 
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terlihat adanya peningkatan, selengkapnya dapat dilihat pada table berikut. 

 Tabel 1. data lembar observasi habits of mind mahasiswa 

Pertemuan 

ke- 

% Habits of mind 

mahasiswa 

Kategori 

I 13 Sangat baik 

40 Baik 

33 Cukup baik 

7 Kurang baik 

7 Tidak baik 

II 30 Sangat baik 

47 Baik 

23 Cukup baik 

III 43 Sangat baik 

57 Baik 

Berdasarkan hasil observasi habits of 

mind mahasiswa pada saat pembelajaran 

yang telah dilakukan, jika diuraikan dari 

ketiga kategori habits of mind yang paling 

menonjol yaitu dari critical thinking, 

creative thinking dan self regulation, maka  

kategori creative thinking berada pada posisi 

tertinggi dari kedua kategori yang lainnya. 

Hal tersebut disebabkan karena, perangkat 

yang berbasis inkuiri yang Peneliti terapkan 

mampu memposisikan mahasiswa menjadi 

pribadi yang selalu ingin tahu tentang 

sesuatu. Sternberg (2006) memandang 

bahwa kreativitas itu adalah suatu kebiasaan. 

Jadi, ketika siswa dibiasakan melakukan 

sesuatu atau disuguhkan sesuatu dari awal 

maka dengan sendirinya akan menjadi 

kebiasaan yang menghasilkan kreatifitas 

tertentu. 

(3) hasil tes soal berupa pretes dan 

posttes yang selanjutnya dianalisis 

peningkatannya dengan gain ternormalisai. 

Berikut disajikan rekapitulasi hasil pretes 

dan posttes. 

Tabel 3. rekapitulasi pretes dan posttes mahasiswa 

No. Keterangan  Nilai n-gain 

Pre 

tes 

Post 

test 

Jumlah  Kriteria  

1 Jumlah  604 2356  21,9  

2 Rata-rata 20,1 78,5 0.73 Tinggi  

 

Berdasarkan data pada Tabel 3 di  

atas terlihat bahwa peningkatannya berada 

pada kategori tinggi. Hal ini membuktikan 

bahwa penerapan pengembangan perangkat 

pembelajaran berbasis inkuiri mampu 

memberikan kontribusi positif terhadap hasil 

belajar peserta didiknya, hal ini sejalan  

dengan penelusuran habits of mind 

menggunakan angket dan lembar observasi. 

Richard (2009), mengungkapkan bahwa 

memiliki kebiasaan berpikir (habits of mind) 

akan menjadi kendaraan bagi seseorang 

untuk dapat mengeksplor ide-ide dan 

merasionalkan segala sesuatu melalui 

penyelidikan. Perangkat yang Peneliti 

terapkan adalah untuk membentuk habits of 

mind mahasiswa, ketika kebiasaan berpikir 

siswa sudah terbentuk maka mahasiswa 

tersebut tidak akan kesulitan ketika masalah 

ada dihadapannya, terlebih jika 

bersinggungan dengan masalah 

pembelajaran.  

Jadi, ketika mahasiswa memiliki 

habits of mind akan berpengaruh positif 

terhadap prestasi atau hasil belajarnya. 

Anwar (2005) menyatakan bahwa, habits of 

mind secara tidak langsung menunjang hasil 

belajar siswa. Korelasi antara habits of mind 

dan hasil belajar siswa adalah 0,64 yang 

berada pada kategori kuat. Tingkat korelasi 

tersebut mengindikasikan bahwa siswa yang 

memiliki habits of mind tinggi berarti siswa 
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tersebut memiliki kecendrungan akan hasil 

belajarnya yang tinggi pula atau dengan kata 

lain habits of mind berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa, hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Idrus (2013) yang 

menyatakan bahwa peningkatan habits of 

mind siswa memiliki korelasi yang 

signifikan terhadap penguasaan konsep 

siswa. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat diambil kesimpulan 

bahwa; penerapan pengembangan perangkat 

pembelajaran berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar mahasiswa. 
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